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ABSTRACT

This study aims to: (1) determine the level of knowledge of farmers in patchouli cultivation, (2) determine
the types of motivation in patchouli cultivation, (3) determine the income of farmers in patchouli cultivation. This
research was conducted in Lerepako Village, Laeya District, South Konawe Regency which was carried out from
July 2021 to September 2021 with a total of 20 respondents selected by census. Data analysis in this study used a
descriptive method. The results of this study indicate that (1) The level of knowledge of farmers in Lerepako Village
in patchouli cultivation, all farmers are already at the level of knowledge of evaluating and some farmers are already
at the level of knowledge of creating. (2) The motivation of farmers in patchouli cultivation in Lerepako Village is
divided into two types of motivation, namely intrinsic motivation and extrinsic motivation, intrinsic motivation is
dominated by fulfilling economic needs and interest in work while extrinsic motivation is dominated by price and a
soil condition with a percentage. (3) The average income of farmers in patchouli cultivation in Lerepako Village,
Laeya District, Konawe Selatan Regency from patchouli oil income is Rp. 61,445,000/planting season.

Keywords: Knowledge Level; Motivation; Patchouli Farming
PENDAHULUAN

Di Indonesia daerah sentra produksi tanaman nilam terdapat di wilayah Sulawesi (Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tenggara, dan Gorontalo), pada dasarnya ssentra produksi tanaman nilam berawal dari wilayah
Sumatera (Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat) serta beberapa daerah di Jawa. Sebagian besar produksi
minyak nilam dari sentra produksi tersebut di ekspor ke negara-negara industri. Seperti Amerika Serikat, Inggris,
Perancis, Swiss, Jerman, Belanda, Hongkong, Mesir, Arab Saudi, dan negara lainya. Berdasarkan hal tersebut
indonesia menjadi negara produsen utama minyak nilam di dunia, menguasai berkisar 95% pasar dunia. Saat ini
Indonesia didominasi oleh minyak nilam dengan volume 1.200-1.500 ton/tahun Direktur Jendral Perkebunan
(2020).

Produksi tanaman nilam tertinggi di Sulawesi Tenggara adalah Kabupaten Kolaka Utara sebesar 39.835
ton, kemudian menyusul Kabupaten Bombana sebesar 17.461 ton, Kabupaten Kolaka sebesar 2.386 ton,
Kabupaten Konawe sebesar 636 ton dan prod uksi yang terendah adalah Kabupaten Konawe Selatan yaitu hanya
sebesar 32 ton. Hal ini disebabkan oleh pengembangan tanaman nilam di Kabupaten Konawe Selatan belum
optimal. Salah satu daerah yang menjadi sasaran pengembangan tanaman nilam di Provinsi Sulawesi Tenggara
adalah Kabupaten Konawe Selatan, hal ini karena melihat dari kondisi topografi dan iklim di daerah tersebut sangat
strategis untuk pengembangan tanaman nilam hal tersebut menurut data Badan Pusat Statistik (2015).
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Salah satu daerah di Kabupaten Konawe Selatan yang membudidayakan tanaman nilam adalah Desa
Lerepako, dimana sebagian besar masyarakatnya adalah petani. Tanaman nilam merupakan suatu semak tropis
penghasil minyak atsiri yang pada umumya hidup di daerah dataran tinggi dan dataran rendah. Hasil minyak nilam
biasanya digunakan sebagai bahan baku kosmetik, parfum, antiseptik, sabun, obat dan insektisida.

Potensi lahan di Desa Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan yang mendukung untuk
bercocok tanam nilam sehingga petani mempunyai kesempatan melakukan usahataninya. Cara pemeliharaan
tanaman nilam yang cukup mudah, membuka kesempatan petani dalam bercocok tanam nilam. Kesempatan petani
dalam mengembangkan usahataninya dapat dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Untuk faktor intern yakni
petani (sikap dan tujuan) dan sumber produksi (tanah, modal, tenaga kerja). Sedangkan faktor ekstern terdiri dari
alam (tanah, topografi, iklim,lokasi tanah, lingkungan) dan bukan alam (harga pasar, transportasi).

Petani di Desa Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan pada awalnya hanya melakukan
kegiatan budidaya padi sawah dan jagung, namun pada tahun 2020 petani di desa ini mulai bercocok tanam nilam.
Meskipun komoditi tanaman nilam telah lama di kenal akan tetapi kegiatan bercocok tanam nilam masih menjadi
kegiatan yang cukup baru bagi petani di desa tersebut, hal ini di karenakan kurangnya pengetahuan petani
mengenai hasil produksi dan pendapatan bercocok tanam nilam yang cukup menjanjikan.

Fakta dilapangan menunjukan kondisi petani di Desa Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe
Selatan dalam kegiatan bercocok tanam nilam masih menggunakan cara trasdisional serta menerapkan
pengetahuan yang didapatkan dari teman sesama petani.Walaupun usahatani ini belum sepenuhnya berkembang
sesuai yang diharapkan, namun petani di desa Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan tetap
termotivasi melakukan kegiatan bercocok tanam nilam dengan mengunakan pengetahuan yang dimilikinya.
Berdasarkan fenomena diatas, penulis tertarik untuk melihat Tingkat Pengetahuan dan Motivasi Petani dalam
Bercocok Tanam Nilam di Desa Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan, sehingga penulis
memilih judul tentang “Tingkat Pengetahuan dan Motivasi Petani dalam Bercocok Tanam Nilam di Desa Lerepako
Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan “. Adapun yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: (1) Bagaimana tingkat pengetahuan petani dalam bercocok tanam Nilam di Desa Lerepako Kecamatan
Laeya Kabupaten Konawe Selatan?; (2) Apa jenis-jenis motovasi petani dalam bercocok tanam nilam di Desa
Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan?; dan (3) Berapa pendapatan petani dalam bercocok
tanam nilam di Desa Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan ?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan april s/d Agustus 2021 di Desa Lerepako Kecamatan Laeya
Kabupaten Konawe Selatan. Pemilihan lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive), sebab melihat
beberapa pertimbangan antara lain sebagai berikut:tanaman nilam merupakan tanaman yang baru diusahakan
oleh petani di Desa Lerepako Kecamatan Laeya kabupaten Konawe Selatan.petani di Desa Lerepako Kecamatan
Laeya Kabupaten Konawe Selatan memilki antusias untuk menanam nilam sebagai tanaman substitusi, petani di
Desa Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan memanfaatkan lahan kosong untuk melakukan
kegiatan bercocok tanam nilam, pemasaran hasil minyak nilam di wilayah Desa Lerepako Kecamatan Laeya
Kabupaten Konawe Selatan relatif mudah dan lancar. Penentuan informan dilakukan dengan cara sengaja yaitu
penentuan informan berdasarkan penilaian subjektif, dengan menggunakan informan kunci yaitu orang yang
mengetahui tentang bagaimana proses cara bercocok tanam nilam. Dalam penentuan informan ini yang dimaksud
adalah sejumlah masyarakat petani Desa Lerepako yang yang melakukan kegiatan bercocok tanam nilam. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ditentukan dengan menggunakan metode sensus
yakni semua informan dijadikan sebagai sampel penelitian. Menurut sugiyono (2008) metode sensus adalah teknik
pengumpulan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai informan.

Mengetahui tingkat pengetahuan dan motivasi petani dalam bercocok tanam nilam di Desa Lerepako
Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan menggunakan analisis kualitatif dengan melihat tingkatan
pengetahuan petani berdasarkan tingkatan pengetahuan menurut teori taksonomi bloom yang telah direvisi oleh
Anderson dan Krathwohl (2021) yang terdiri dari 6 tingkatan pengetahuan meliputi: mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan.
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Mengetahui motivasi petani dalam bercocok tanam nilam di Desa Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten
Konawe Selatan menggunakan analisis data deskriptif. Setiap responden menyebutkan motivasi apa yang melatar
belakangi dalam melakukan kegiatan bercocok tanam nilam.

Mengetahui pendapatan petani dalam bercocok tanam nilam di Desa Lerepako Kecamatan Laeya
Kabupaten Konawe Selatan menggunakan rumus dari teori Soekartawi, 2006, dan dihitung dengan cara
mengurangkan total penerimaan dengan total biaya, dan rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

I=TR-TC
Keterangan:

I = Income atau Pendapatan Usahatani
TR = Total Revenue atau Total Penerimaan
TC = Total Cost atau Total Biaya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Pengetahuan Petani

Tingkat pengetahuan petani yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seberapa besar tingkat
pengetahuan atau pemahaman petani tentang bercocok tanam nilam Desa Lerepako. Tingkat Pengetahuan petani
dalam melakukan kegiatan bercocok tanam padi sawah di Desa Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe
Selatan diukur dari pengetahuan petani tentang pembibitan nilam, pengetahuan petani tentang penanaman,
pengetahuan petani tentang pemeliharaan, pengetahuan petani tentang pengendalian hama dan penyakit tanaman
serta pengetahuan petani tentang pemanenan. Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat pengetahuan petani dalam
bercocok tanam nilam dapat di lihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Petani dalam Bercocok Tanam Tanam Nilam di Desa Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten
Konawe Selatan

No Tingkat Pengetahuan Proses Bercocok Tanam Presgntase
PEE_PN PM__PHP P (%)

1 Mengigat 100 100 100 100 100 100

2 Memahami 100 100 100 100 100 100

3 Menerapkan 85 100 85 65 100 87

4 Menganalisis 85 90 85 35 85 76

5 Mengevaluasi 85 65 85 35 50 64

6 Menciptakan 85 0 0 0 0 17
Sumber: Data Primer Penelitian, 2021
Keterangan :

PB : Pembibitan

PN :Penanaman

PM : Pemeliharaan

PHP : Pengendalian Hama Penyakit
P : Pemanenan

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan petani yang tertinggi dalam bercocok
tanam nilam di Desa Lerepako adalah mengingat dan memahami yaitu 100% atau terdiri atas 20 jiwa, sedangkan
yang terendah adalah Mn encipta yaitu 17% atau terdiri atas 17 jiwa. Adapun tingkat pengetahuan dalam bercocok
tanam nilam di Desa Lerepako.

Jenis - Jenis Motivasi Petani

Motivasi merupakan suatu dorongan yang membuat seseorang tetap tertarik dalam bekerja atau dalam
melakukan kegiatan. Menurut Tabrani (2001), jenis-jenis motivasi di bagi menjadi dua, yaitu :
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Motivasi Intrinsik

Menurut informasi atau data yang diperoleh dari para responden melalui wawancara tentang motivasi
intrinsik yang berkaitan dengan motivasi petani di Desa Lerepako dalam bercocok tanam nilam dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Motivasi Intrinsik Petani dalam Bercocok Tanam Nilam di Desa Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe
Selatan, 2021

No Jenis Motivasi Jumlah Responden (Jiwa) Persentase (%)
1. Memenuhi kebutuhan 20 100
2. Belajar hal baru 10 50
3. Ketertarikan pada pekerjaan 18 90

Sumber: Data Primer Penelitian, 2021

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan motivasi intrinsik yang menjadi dasar petani dalam melakukan
kegiatan bercocok tanam nilam salah satunya adalah memenuhi kebutuhan terdiri atas 20 (100%) responden dan
adanya ketertarikan pada pekerjaan terdiri atas 18 (90%) responden, hal tersebut merupakan peryataan petani
nilam yang berada di Desa Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan.

Motivasi ekstrinsik

Menurut informasi atau data yang diperoleh dari para responden melalui wawancara tentang motivasi
ekstrinsik yang berkaitan dengan motivasi petani di Desa Lerepako dalam bercocok tanam nilam dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Motivasi Ekstrinsik Petani dalam Bercocok Tanam nilam di Desa Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe
Sealatan, 2021

No Motivasi Jumlah Responden (Jiwa) Persentase (%)
1. Lingkungan kerja yang menyenangkan 8 40
2. Harga yang tinggi 20 100
3. Kondisi tanah yang mendukung 15 75

Sumber: Data Primer Penelitian, 2021

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan motivasi ekstrinsik yang menjadi dasar petani dalam melakukan
kegiatan bercocok tanam nilam salah satunya adalah harga yang tinggi yaitu sebesar 20 (100%) responden dan
adanya kondisi tanah yang mendukung terdiri atas 15 (75%) responden, hal tersebut merupakan peryataan petani
nilam yang berada di Desa Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan.

Pendapatan Petani Hortikutura

Pendapatan adalah penghasilan yang diterima setiap orang atau kelompok dalam kegiatan ekonomi satu
periode tertentu. Lebih jelasnya mengenai pendapatan petani dalam bercocok tanam nilam di Desa Lerepako
Kecamatan Laeya Kabupatan Konawe Selatan dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 4. Rata-Rata Pendapatan Petani dalam Bercocok Tanam Nilam di Desa Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe

Selatan
No. Uraian Jumlah (Rp)
1 Penerimaan 80.000.000
2. Pengeluaran 18.555.000
Pendapatan = Penerimaan- Pengeluaran 61.445.000

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 4 rata-rata pendapatan petani dalam bercocok tanam tanam nilam sebesar
61.445.000/musim tanam untuk 20 petani nilam yang ada di Desa Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe
Selatan, dapat dilihat pada lampiran. Penerimaan dalam penelitian ini yakni Minyak Nilam sedangkan untuk
pengeluaran terdiri dari benih nilam, patiba, gunting, aqua gelas, pupuk organik, cangkul, polybag dan pestisida.
(Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021). Sejalan dengan pendapat menurut sukirno (2006) pendapatan adalah
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jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian,
mingguan, bulanan maupun tahunan. Kegiatan usaha pada akhirnya akan memperoleh pendapatan berupa nilai
uang yang diterima dari penjualan produk yang dikurangi biaya yang telah dikeluarkan (Lumintan 2013).

KESIMPULAN

1. Tingkat pengetahuan petani di Desa Lerepako dalam bercocok tanam nilam semua petani sudah berada pada
tingkat pengetahuan mengevaluasi dan sebagian petani sudah berada pada tingkat Pengetahuan
menciptakan.

2. Motivasi petani dalam bercocok tanam nilam di Desa Lerepako terbagi dari dua jenis motivasi yaitu motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik, pada motivasi intrinsik didominasi oleh memenuhi kebutuhan dan ketertarikan
pada pekerjaan sedangkan pada motivasi ekstrinsik didominasi oleh harga yang tinggi dan kondisi tanah yang
mendukung.

3. Pendapatan rata-rata petani dalam bercocok tanam nilam di Desa Lerepako Kecamtan Laeya Kabupaten
Konawe Selartan dari hasil pendapatan minyak nilam yaitu sebesar Rp61.445.000/musim tanam.
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